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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ke$majuan ilmu pe$nge$tahuan dan te$knologi me$ngakibatkan pe$rubahan dan 

pe$rke$mbangan ke$hidupan masyarakat ke$arah yang komple$ks, yang me$nuntut 

masyarakat untuk me$ngimbangi ke$majuan te$rse$but. Salah satu upaya yang harus 

dilakukan untuk me$nghasilkan hal te$rse$but adalah de$ngan me$ne$mpuh pe$ndidikan 

yang be$rhubungan de$ngan ke$butuhan individual dan pe$mbangunan. 

Pe$ndidikan me$rupakan bagian inte$gral dalam pe$mbangunan prose$s 

pe$ndidikan yang tak dapat dipisahkan dari prose$s pe$mbangunan itu se$ndiri. 

Pe$mbangunan diarahkan dan be$rtujuan untuk me$nge$mbangkan sumbe$r daya 

manusia yang be$rkualitas dan pe$mbangunan se$ktor e$konomi yang satu de$ngan 

lainnya yang saling be$rkaitan dan be$rlangsung de$ngan be$rsamaan. Be$rbicara 

te$ntang prose$s pe$ndidikan sudah te$ntu tak dapat dipisahkan de$ngan se$mua upaya 

yang harus dilakukan untuk me$nge$mbangkan sumbe$r daya manusia yang 

be$rkualitas. Se$dangkan manusia yang be$rkualitas itu dilihat dari se$gi pe$ndidikan 

yang te$lah te$rkandung se$cara je$las dalam tujuan pe$ndidikan nasional (Hamalik, 

2013). 

Pe$ndidikan me$rupakan salah satu aspe$k pe$me$gang pe$ranan dan tanggung 

jawab yang sangat pe$nting untuk me$njamin ke$langsungan hidup suatu ne$gara 

dalam me$nghasilkan sumbe$r daya manusia yang be$rmutu dan be$rkualitas yang 

dapat me$mbangun dan me$majukan ne$gara se$suai de$ngan pe$rke$mbangan ilmu 
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pe$nge$tahuan dan te$knologi. Guru me$rupakan salah satu unsur yang pe$nting dalam 

prose$s be$lajar me$ngajar kare$na guru yang be$lum be$rkualitas tidak dapat 

me$njalankan prose$s pe$mbe$lajaran se$cara baik, walaupun kurikulum yang disajikan 

se$cara se$mpurna dan sarana prasarana te$rpe$nuhi de$ngan baik. 

Kompe$te$nsi siswa dalam pe$mbe$lajaran vokasional di e$ra globalisasi dan 

ke$majuan te$knologi informasi, khususnya di bidang re$se$rvasi, me$njadi sangat 

krusial. SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara, se$bagai institusi pe$ndidikan yang be$rkomitme$n 

te$rhadap pe$ningkatan kualitas sumbe$r daya manusia, be$rupaya me$ngadaptasi 

pe$rubahan ini me$lalui pe$ne$rapan siste$m informasi ProBus. ProBus adalah se$buah 

siste$m informasi yang se$ring digunakan untuk re$se$rvasi di industri pe$rhote$lan 

(Bagus and Poa, 2022). Siste$m ini me$mungkinkan staf hote$l untuk me$nge$lola 

re$se$rvasi ke$lompok atau individu, me$ngatur jadwal dan alokasi kamar, se$rta 

me$mbe$rikan layanan yang le$bih baik ke$pada pe$langgan. Siste$m ini dirancang untuk 

me$nye$diakan platform pe$mbe$lajaran inte$raktif yang me$ndukung siswa ke$las XI 

dalam me$ngasah ke$mampuan praktis me$re$ka. Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dari 

(Mahmud, Syahrul and Mange$sa, 2022) me$ne$mukan bahwa studi di Makassar 

me$nunjukkan bahwa mode$l "Be$ing Succe$ss" me$ningkatkan hasil pe$mbe$lajaran 

siswa dalam mata pe$lajaran siste$m kompute$r di SMK, be$rdasarkan hasil uji 

pe$rbe$daan pre$-te$st dan post-te$st. Hal ini me$nunjukkan me$nggunakan me$dia 

pe$mbe$lajaran digital me$mungkinkan untuk me$ningkatkan hasil be$lajar pe$se$rta 

didik. Pe$ne$litian dari (Novalie$ndry e$t al., 2021) juga me$ne$mukan bahwa me$dia 

pe$mbe$lajaran be$rbasis aplikasi Android sangat praktis dan e$fe$ktif untuk mata 

pe$lajaran Jaringan Kompute$r di SMK. Namun, te$rdapat ke$se$njangan antara 
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harapan dan re$alitas dalam imple$me$ntasi siste$m informasi ini, me$nimbulkan 

pe$rtanyaan te$ntang e$fe$ktivitasnya dalam me$ningkatkan kompe$te$nsi siswa. 

Fe$nome$na yang te$rjadi me$nunjukkan bahwa ke$te$rbatasan pe$nge$tahuan 

siswa me$nge$nai te$knologi informasi me$nimbulkan gap antara ke$mampuan yang 

diharapkan de$ngan hasil yang dipe$role$h siswa, yang pada gilirannya be$rdampak 

pada ke$siapan me$re$ka dalam me$nghadapi industri re$se$rvasi yang dinamis dan 

kompe$titif. 

Pe$ne$litian ini dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi akar masalah yang 

me$nghambat pe$ningkatan kompe$te$nsi siswa. Pe$nde$katan ini didasarkan pada 

kajian lite$ratur yang me$nyatakan pe$ntingnya inte$grasi te$knologi informasi dalam 

pe$ndidikan vokasional se$bagai katalisator pe$mbe $lajaran yang le$bih e$fe$ktif dan 

e$fisie$n. Pe$ne$litian te$rdahulu yang me$ne$mukan bahwa pe$mbe$lajaran be$rbasis 

te$knologi e$fe$ktif dalam ne$ingkatkan kompe$te$nsi siswa yaitu pe$ne$litian dari 

(Patmanthara and Hidayat, 2018) yang me$nunjukkan bahwa mode$l pe$mbe$lajaran 

campuran (ble$nde$d le$arning) mampu me$ningkatkan ke$te$rampilan lite$rasi digital 

siswa di SMK, te$rutama dalam me$ngakse$s dan me$mve$rifikasi informasi digital. 

Prose$s pe$mbe$lajaran di bidang ke$ahlian re$se$rvasi me$nuntut siswa me$miliki 

kompe$te$nsi kognitif yang baik, te$rutama dalam me$mahami te$ori, prose$dur, dan 

aplikasi te$knologi re$se$rvasi. Namun, be$rdasarkan hasil obse$rvasi, be$be$rapa 

ke$ndala dite$mukan, te$rutama dalam pe$nyampaian mate$ri se$cara konve$nsional yang 

kurang me$ndukung pe$nguasaan te$knologi. Hal ini me$nye$babkan re$ndahnya daya 

se$rap siswa te$rhadap mate$ri re$se$rvasi yang be$rsifat te$knis dan me$me$rlukan 

pe$mahaman siste$m informasi te$rkini. Se$bagian be$sar siswa me$ngalami ke$sulitan 
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dalam me$mahami alur ke$rja siste$m re$se$rvasi mode$rn, yang pada akhirnya 

be$rpe$ngaruh pada ke$mampuan kognitif me$re$ka. 

Imple$me$ntasi siste$m informasi be$rbasis te$knologi, se$pe$rti Probus, mulai 

dipe$rke$nalkan se$bagai inovasi dalam pe$mbe$lajaran re$se$rvasi. Me$ski de$mikian, 

pe$manfaatannya be$lum se$pe$nuhnya optimal di be$be$rapa institusi pe$ndidikan 

ke$juruan. Be$rdasarkan wawancara de$ngan guru dan siswa, dite$mukan bahwa 

se$bagian be$sar siswa be$lum familiar de$ngan pe$nggunaan Probus, yang 

me$nye$babkan prose$s pe$mbe$lajaran tidak e$fe$ktif. Ole$h kare$na itu, dipe$rlukan kajian 

yang me$ndalam untuk me$nge$valuasi pe$ngaruh pe$nggunaan siste$m ini te$rhadap 

pe$ningkatan kompe$te$nsi kognitif siswa. 

Hasil obse$rvasi me$ndukung pe$rmasalahan ini, dimana siswa ke$las XI 

SMKN 5 Ne$gara me$nunjukkan pe$ningkatan motivasi be$lajar ke$tika siste$m 

informasi mode$rn digunakan. Dalam pe$mbe$lajaran konve$nsional, partisipasi siswa 

ce$nde$rung re$ndah kare$na me$tode$ pe$ngajaran le$bih banyak be$rpusat pada guru. 

Pe$ne$rapan Probus be$rpote$nsi me$ngubah paradigma pe$mbe$lajaran me$njadi le$bih 

inte$raktif dan be$rbasis te$knologi. Namun, pe$nggunaan siste$m ini me$me$rlukan 

e$valuasi te$rkait pe$ngaruhnya dalam me$ningkatkan kompe$te$nsi siswa. 

Pe$ne$litian se$be$lumnya me$ngungkapkan bahwa pe$ne$rapan te$knologi 

pe$ndidikan be$rbasis siste$m informasi dapat me$ningkatkan ke$te$rampilan kognitif 

siswa se$cara signifikan. Studi dari Putri e$t al. (2022) me$nunjukkan bahwa 

pe$nggunaan aplikasi pe$mbe$lajaran be$rbasis te$knologi mampu me$ningkatkan 

ke$te$rampilan be$rpikir kritis siswa hingga 35%. Se$lain itu, Haryanto (2023) 

me$nyimpulkan bahwa te$knologi pe$mbe$lajaran mode$rn me$mbe$rikan dampak 
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positif te$rhadap pe$mahaman konse$p siswa dalam mata pe$lajaran yang be$rsifat 

te$knis. Pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but me$njadi landasan untuk me$ngkaji pe$ngaruh 

pe$nggunaan Probus te$rhadap pe$ningkatan kompe$te$nsis kognitif siswa ke$las XI 

dalam pe$mbe$lajaran re$se$rvasi di SMKN 5 Ne$gara. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Be$rdasarkan uraian latar be$lakang masalah te$ntang pe$ne$rapan siste$m 

informasi Probus dalam me$ningkatkan kompe$te$nsi kognitif siswa ke$las XI dalam 

pe$mbe$lajaran re$se$rvasi di SMK Ne$ge$ri 5 Ne$gara, ide$ntifikasi masalah dapat 

dirumuskan se$bagai be$rikut: 

1. Re$siste$nsi dari siswa dan guru te$rhadap pe$rubahan me$tode$ pe$mbe$lajaran 

yang diinte$grasikan de$ngan te$knologi, me$nghambat adaptasi dan 

pe$ne$rimaan te$rhadap siste$m informasi Probus. 

2. Infrastruktur te$knologi informasi dan sumbe$r daya yang be$lum me$madai 

untuk me$ndukung imple$me$ntasi pe$nuh siste$m informasi ProBus di 

lingkungan pe$mbe$lajaran. 

3. Kurangnya ke$sadaran dan pe$mahaman siswa te$ntang pe$ntingnya 

ke$mampuan te$knologi informasi, khususnya dalam konte$ks pe$mbe$lajaran 

re$se$rvasi, yang be$rdampak pada re$ndahnya motivasi me$re$ka untuk 

me$manfaatkan siste$m Probus se$cara e$fe$ktif. 

4. Kurangnya e$valuasi dan fe$e$dback me$kanisme$ te$rhadap pe$ne$rapan siste$m 

informasi Probus, me$mbuat sulit untuk me$ngukur pe$ngaruhnya dan 

me$lakukan pe$nye$suaian yang dipe$rlukan untuk me$ningkatkan kompe$te$nsi 

siswa. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Pe$mbatasan masalah akan dite$tapkan untuk me$mfokuskan pe$ne$litian pada 

aspe$k-aspe$k krusial yang me$ndukung pe$ncapaian tujuan pe$ne$litian. Fokus 

Pe$ne$litian se$bagai faktor yang paling signifikan dalam konte$ks pe$ne$litian ini 

adalah: 

1. E $valuasi Fitur dan Fungsionalitas Siste$m Informasi ProBus 

Variabe$l ini me$libatkan pe$nilaian te$knis te$rhadap Siste$m Informasi ProBus, 

te$rmasuk ke$canggihan fitur, ke$mudahan akse$s, se$rta ke$se$suaiannya de$ngan 

kurikulum pe$mbe$lajaran re$se$rvasi. Pe$ne$kanan pada fitur dan fungsionalitas 

ini be$rtujuan untuk me$mahami de$sain siste$m dalam me$ndukung prose$s 

pe$mbe$lajaran dan pe$ningkatan kompe$te$nsi kognitif siswa. 

2. Ke$siapan Infrastruktur dan Sumbe$r Daya Te$knologi 

Pe$mbatasan ini me$nyoroti pe$ntingnya dukungan infrastruktur te$knologi dan 

sumbe$r daya pe$ndukung lainnya untuk imple$me$ntasi Siste$m Informasi 

ProBus yang e$fe$ktif. Variabe$l ini me$ncakup ke$te$rse$diaan pe$rangkat ke$ras 

dan pe$rangkat lunak, kualitas jaringan inte$rne$t di lingkungan se$kolah, se$rta 

dukungan te$knis yang dibe$rikan ke$pada guru dan siswa. 

3. Pe$rse$psi dan Tingkat Pe$ne$rimaan Siswa te$rhadap Siste$m Informasi ProBus 

Variabe$l ini me$ngkaji re$spons, sikap, dan motivasi siswa te$rhadap 

pe$nggunaan Siste$m ProBus dalam ke$giatan be$lajar. Fokus pada pe$rse$psi 

siswa akan me$mbantu me$ngukur se$jauh mana siste$m ini dite$rima dan 

diadopsi ole$h pe$nggunanya, yang me$rupakan faktor pe$nting dalam 

ke$be$rhasilan imple$me$ntasi siste$m te$rse$but. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah pe$nulis paparkan di atas, rumusan 

masalah yang diambil adalah pe$ngaruh pe$nggunaan siste$m informasi Probus 

te$rhadap pe$ningkatan kompe$te$nsi kognitif siswa kls XI dalam pe$mbe$lajaran 

re$se$rvasi di SMKN 5 Ne$gara. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$nggunaan 

siste$m informasi probus te$rhadap pe$ningkatan kompe$te$nsi kognitif siswa ke$las XI 

Pe$rhote$lan dalam pe$mbe$lajaran re$se$rvasi di SMKN 5 Ne$gara 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$miliki manfaat pe$nting baik se$cara konse$ptual maupun 

faktual, yang be$rkontribusi te$rhadap pe$nge$mbangan ilmu pe$nge$tahuan dan praktik 

pe$mbangunan dalam be$rbagai dime$nsi: 

1. Manfaat Te$ore$tis 

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi pada pe$nge$mbangan ilmu 

pe$nge$tahuan, khususnya dalam bidang pe$ndidikan dan te$knologi informasi. Hasil 

pe$ne$litian ini dapat me$mpe$rkaya lite$ratur me$nge$nai pe$ngaruh pe$nggunaan siste$m 

informasi te$rhadap pe$ningkatan kompe$te$nsi kognitif siswa. Se$lain itu, pe$ne$litian 

ini dapat me$njadi dasar bagi pe$ne$litian se$lanjutnya yang be$rkaitan de$ngan 

pe$manfaatan te$knologi informasi dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 
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Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu siswa dalam me$ningkatkan 

kompe$te$nsi kognitif me$re$ka me$lalui pe$nggunaan siste$m informasi 

Probus dalam pe$mbe$lajaran re$se$rvasi. Siswa dapat me$mahami mate$ri 

de$ngan le$bih baik dan me$ngaplikasikan pe$nge$tahuan me$re$ka se$cara 

e$fe$ktif. 

b. Bagi Guru 

Pe$ne$litian ini me$mbe$rikan wawasan ke$pada guru me$nge$nai pe$ngaruh 

pe$nggunaan siste$m informasi Probus dalam me$ningkatkan kompe$te$nsi 

koqnitf siswa ke$las XI dalam prose$s pe$mbe$lajaran re$se$rvasi. Guru dapat 

me$manfaatkan te$muan pe$ne$litian ini untuk me$ningkatkan strate$gi 

pe$ngajaran me$re$ka, se$hingga dapat me$mbantu siswa me$ncapai hasil 

be$lajar yang le$bih baik. 

c. Bagi Se$kolah 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi acuan bagi pihak se$kolah, khususnya 

SMKN 5 Ne$gara, dalam me$ngimple$me$ntasikan dan me$ngoptimalkan 

pe$nggunaan siste$m informasi Probus. Se$kolah dapat me$nggunakan 

te$muan ini untuk me$nge$mbangkan kurikulum dan program 

pe$mbe$lajaran yang le$bih e$fe$ktif. 

d. Bagi Pe$nge$mbang Siste$m Informasi Probus 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan masukan yang be$rharga bagi 

pe$nge$mbang siste$m informasi Probus dalam me$ningkatkan fitur dan 

fungsionalitas siste$m me$re$ka. De$ngan de$mikian, siste$m informasi 
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Probus dapat le$bih baik me$me$nuhi ke$butuhan pe$ngguna dan 

me$mbe$rikan manfaat yang optimal dalam prose$s pe$mbe$lajaran. 

e. Bagi Pe$ne$liti Lain 

Hasil pe$ne$litian ini dapat me$njadi re$fe$re$nsi bagi pe$ne$liti lain yang 

te$rtarik untuk me$ngkaji le$bih lanjut te$ntang pe$ngaruh te$knologi 

informasi dalam dunia pe$ndidikan. Pe$ne$liti lain dapat me$nge$mbangkan 

pe$ne$litian ini le$bih lanjut de$ngan variabe$l dan konte$ks yang be$rbe$da. 
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